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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. LANDASAN PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian 
terdahulu 
Variabel 
penelitian 
Hasil penelitian 
Dalimunthe, 
Syahdan Taufiq 
(2011) 
Gaya 
Kepemimpinan 
dan  Prestasi kerja  
Hasil penelitian secara bersama-
sama menunjukkan bahwa faktor 
gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
besarnya prestasi kerja karyawan 
Purwanto 
(2015) 
Gaya 
kepemimpinan  
dan kinerja  
Hasil penelitian secara bersama-
sama menunjukkan bahwa faktor 
gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru di smp negeri 8 kota 
gorontalo 
Hakim, 
Adi Lukman  
(2015) 
Gaya 
Kepemimpinan, 
Motivasi dan 
Kinerja  
Hasil penelitan menunjukkan bahwa 
faktor gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru di 
SMK Nurul Jadid Paiton 
Probolinggo. 
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Berdasarkan pada penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa 
perbedaannya adalah pada obyek penelitian, selain itu penelitian terdahulu 
menggunakan variable bebas gaya kepemimpinan dan motivasi. Untuk variable 
terikatnya menggunankan variabel kinerja. Alat nalisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Sedangkan persamaan penelitian terdahulu dengan 
sekarang adalah pada tema yang diteliti yaitu mengenai kepemimpinan yang akan 
dilihat bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru. 
B. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Kinerja    
Menurut Rivai dan Basri (2005) pengertian kinerja adalah kesediaan 
seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan 
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang 
diharapkan. Seseorang harus bersedia dalam melakukan semua tugas yang 
dibebandan kepadanya dan menyelesaikan dengan baik sesuai dengan yang telah 
ditentukan oleh dimana dia bekerja. Seorang guru misalnya dia harus 
menyelesaikan tugasnya terkait dalam membuat rancangan pembelajaran, mampu 
mendesain pembelajaran yang menyenangkan dan menegevaluasi hasil dari 
pembelajarannya 
Hasibuan (2007:195) Kinerja atau unjuk kerja merupakan hasil kerja yang 
dihasilkan oleh pegawai atau perilaku yang nyata yang ditampilkan sesai dengan 
perannya dalam organisasi”.  
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Menurut Tika (2006) kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan 
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. 
Mangkunegara (2004: 67) mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Berdasarkan 
pengertian tentang kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil 
atau taraf kesuksesan yang dicapai seseorang dalam bidang pekerjaannya menurut 
kriteria tertentu dan dievaluasi oleh orang-orang tertentu terutama atasan pegawai 
yang bersangkutan. 
a) Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi 
secara keseluruhan. Melalui penilaian tersebut, maka dapat diketahui 
bagaimana kondisi riil pegawai dilihat dari kinerja dan dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
b) Kinerja Guru 
Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan tugas 
pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran, 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja 
guru yang dicapai harus berdasarkan standar kemampuan profesional selama 
melaksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah. 
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Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
terdapat Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan Dosen yaitu 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
Kinerja Guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka baik dari 
penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru 
artinya mampu mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di 
luar kelas dengan sebaik-baiknya. Unsur-unsur yang perlu diadakan penilaian 
dalam proses penilaian kinerja guru menurut (Malayu Hasibuan, 2009:95) 
adalah sebagai berikut : 
1) Kesetiaan 
Kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan untuk menaati, melaksanakan 
dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesabaran dan 
tanggung jawab. 
2)   Prestasi Kerja 
Prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
3)   Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang tenaga kerja dalam 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan 
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sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani membuat risiko atas 
keputusan yang diambilnya.  
Untuk mengukur adanya tanggung jawab dapat dilihat dari: 
a. Kesanggupan dalam melaksanakan perintah dan kesanggupan kerja. 
b. Kemampuan menyelesaikan tugas dengan tepat dan benar. 
c. Melaksanakan tugas dan perintah yang diberikan sebaik-baiknya. 
4)   Ketaatan 
Ketaatan adalah kesanggupan seseorang untuk menaati segala ketetapan, 
peraturan yang berlaku dan menaati perintah yang diberikan atasan yang 
berwenang. 
5)   Kejujuran 
 Kejujuran adalah ketulusan hati seorang tenaga kerja dalam melaksanakan 
tugas dan pekerjaan serta kemampuan untuk tidak menyalah gunakan 
wewenang yang telah diberikan kepadanya. 
6)   Kerja Sama 
Kerja sama adalah kemampuan tenaga kerja untuk bekerja bersama-sama 
dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang 
telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang 
sebesar-besarnya. 
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Kriteria adanya kerjasama dalam organisasi adalah: 
a. Kesadaran karyawan bekerja dengan sejawat, atasan maupun bawahan. 
b. Adanya kemauan untuk membantu dalam melaksanakan tugas. 
c. Adanya kemauan untuk memberi dan menerima kritik dan saran. 
d. Tindakan seseorang bila mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
tugas. 
7)   Prakarsa 
Prakarsa adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk mengambil 
keputusan langkah-langkah atau melaksanakan suatu tindakan yang 
diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah 
dan bimbingan dari atasan. 
8)   Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk meyakinkan orang 
lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk melaksanakan 
tugas pokok. Kepemimpinan yang dimaksud adalah kemampuan kepala 
sekolah dalam membina dan membimbing guru untuk melaksanakan 
kegiatan merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai 
dan mengevaluasi hasil pembelajaran mengarah pada tercapainya 
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa terkait dengan pengetahuan, 
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keterampilan dan sikap serta nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
c) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Kinerja Guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan 
komponen sekolah baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru, karyawan, 
maupun anak didik. Pidarta dalam Saerozi (2005: 2) mengemukakan ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya yaitu : 
1) Kepemimpinan kepala sekolah, 
2) Fasilitas kerja, 
3) Harapan-harapan, dan 
4) Kepercayaan personalia sekolah. 
d) Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja karyawan atau dikenal dengan istilah “Performance 
appraisal”, menurut pendapat Leon C.Megginson, sebagaimana dikutip 
Mangkunegara, Anwar Prabu adalah  ”Suatu proses yang digunakan 
majikan untuk menentukan apakah seorang pegawai melakukan 
pekerjaannya sesuai dengan yang dimaksudkan.” Penilaian pegawai 
merupakan evaluasi yang sistimatis dari pekerjaan pegawai dan potensi 
yang dapat dikembangkan. 
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Penilaian adalah proses penaksiran atau penentuan nilai, kualitas, atau 
status dari beberapa objek, orang ataupun sesuatu. Berdasarkan pendapat 
dua ahli diatas, maka dapat dikatakan bahwa penilaian kinerja adalah suatu 
proses penilaian kinerja pegawai yang dilakukan pimpinan perusahaan 
secara sistimatis berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. 
Pemimpin perusahaan yang menilai kinerja pegawai, yaitu atasan pegawai 
langsung, dan atasan tak langsung. Disamping itu pula, kepala bagian 
personalia berhak pula memberikan penilaian prestasi terhadap semua 
pegawainya sesuai dengan data yang ada di bagian personalia. 
e) Langkah-Langkah Dalam Peningkatan Kinerja 
Langkah-langkah dalam peningkatan kinerja menurut (Mangkunegara, 
2005:22) sebagai berikut: 
1) Mengetahui adanya kekurangan dalam kinerja. Dapat dilakukan 
melalui tiga cara yaitu : 
a. Mengidentifikasi masalah melalui data dan informasi yang 
dikumpulkan terus-menerus melalui fungsi-fungsi bisnis. 
b. Mengidentifikasi masalah melalui karyawan. 
c.   Memperhatikan masalah yang ada. 
2) Mengenal kekurangan dan tingkat keseriusan. Untuk memperbaiki 
keadaan tersebut, diperlukan beberapa informasi, antara lain : 
a. Mengidentifikasi masalah setepat mungkin. 
b. Menentukan tingkat keseriusan masalah. 
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2. Pengertian kepemimpinan 
Menurut SP. Siagian (2002) kepemimpinan adalah kemampuan seseorang 
untuk mempengaruhi orang lain dalam hal bawahannya, sedemikian rupa 
sehingga orang lain itu mau melakukan kehendak pimpinan, meskipun secara 
pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya. Menurut Yukl (2005) kepemimpinan 
adalah proses untuk mempengaruhi orang lain, untuk memahami dan setuju 
dengan apa  yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan dengan 
efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk 
mencapai tujuan bersama. 
Menurut Thoha (2003:262) kepemimpinan adalah kegiatan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku orang lain, 
atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. 
Siagian (2007:210), mengatakan bahwa : “Efektivitas kepemimpinan seseorang 
pada akhirnya dinilai dengan menggunakan kemampuan mengambil keputusan 
sebagai kriteria utamanya ”. Menurut Robert kreitner (2005:299) mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai suatu proses pengaruh sosial di mana pemimpin 
mengusahakan partisipasi sukarela dari para bawahan dalam suatu usaha untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
 a) Teori Kepemimpinan 
1)    Teori Sifat 
Teori ini bertolak dari dasar pemikiran bahwa keberhasilan seorang 
pemimpin ditentukan oleh sifat-sifat, perangai atau ciri-ciri yang dimiliki 
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pemimpin itu. Atas dasar pemikiran tersebut timbul anggapan  bahwa untuk 
menjadi seorang pemimpin yang berhasil, sangat ditentukan oleh kemampuan 
pribadi pemimpin. Dan kemampuan pribadi yang dimaksud adalah kualitas 
seseorang dengan berbagai sifat, perangai atau ciri-ciri di dalamnya.  
Ciri-ciri ideal yang perlu dimiliki pemimpin menurut Sondang P Siagian 
(2008) adalah: 
a. Pengetahuan umum yang luas, daya ingat yang kuat, rasionalitas, 
obyektivitas, pragmatisme, fleksibilitas, adaptabilitas, orientasi masa 
depan; 
b. Rasa tepat waktu, rasa kohesi yang tinggi, naluri relevansi, keteladanan, 
ketegasan, keberanian, sikap yang antisipatif, kesediaan menjadi 
pendengar yang baik, kapasitas integratif; 
c. Kemampuan untuk bertumbuh dan berkembang, analitik, menentukan 
skala prioritas, membedakan yang urgen dan yang penting, keterampilan 
mendidik, dan berkomunikasi secara efektif. 
2) Teori Perilaku 
Dasar pemikiran teori ini adalah kepemimpinan merupakan perilaku 
seorang individu ketika melakukan kegiatan pengarahan suatu kelompok 
kearah pencapaian tujuan. Dalam hal ini, pemimpin mempunyai deskripsi 
perilaku: 
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a. Konsiderasi dan struktur inisiasi 
Perilaku seorang pemimpin yang cenderung mementingkan bawahan 
memiliki ciri ramah tamah,mau berkonsultasi, mendukung, membela, 
mendengarkan, menerima usul dan memikirkan kesejahteraan bawahan 
serta memperlakukannya setingkat dirinya. Di samping itu terdapat pula 
kecenderungan perilaku pemimpin yang lebih mementingkan tugas 
organisasi. 
b. Berorientasi kepada bawahan dan produksi 
Perilaku pemimpin yang berorientasi kepada bawahan ditandai oleh 
penekanan pada hubungan atasan-bawahan, perhatian pribadi pemimpin 
pada pemuasan kebutuhan bawahan serta menerima perbedaan 
kepribadian, kemampuan dan perilaku bawahan. Sedangkan perilaku 
pemimpin yang berorientasi pada produksi memiliki kecenderungan 
penekanan pada segi teknis pekerjaan, pengutamaan penyelenggaraan dan 
penyelesaian tugas serta pencapaian tujuan. Pada sisi lain, perilaku 
pemimpin menurut model leadership continuum pada dasarnya ada dua 
yaitu berorientasi kepada pemimpin dan bawahan. Sedangkan berdasarkan 
model grafik kepemimpinan, perilaku setiap pemimpin dapat diukur 
melalui dua dimensi yaitu perhatiannya terhadap hasil/tugas dan terhadap 
bawahan/hubungan kerja.  
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3.   Teori Situasional 
Keberhasilan seorang pemimpin menurut teori situasional ditentukan oleh 
ciri kepemimpinan dengan perilaku tertentu yang disesuaikan dengan tuntutan 
situasi kepemimpinan dan situasi organisasional yang dihadapi dengan 
memperhitungkan faktor waktu dan ruang. Faktor situasional yang 
berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan tertentu menurut Sondang P. 
Siagian (1994:129) adalah 
a. Jenis pekerjaan dan kompleksitas tugas 
b. Bentuk dan sifat teknologi yang digunakan 
c. Persepsi, sikap dan gaya kepemimpinan 
d. Norma yang dianut kelompok 
e. Rentang kendali 
f. Ancaman dari luar organisasi 
g. Tingkat stress. 
h. klim yang terdapat dalam organisasi. 
b) Gaya-gaya Kepemimpinan 
Berdasarkan definisi gaya kepemimpinan dapat dipahami bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, 
mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan orang lain atau bawahan untuk 
21 
 
bisa melakukan sesuatu pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela dalam 
mencapai suatu tujuan tertentu.  
Terdapat lima gaya kepemimpinan yang disesuaikan dengan situasi 
menurut Siagian (2002), yaitu:  
1)  Tipe pemimpin yang otokratik  
Seorang pemimpin yang otokratik ialah seorang pemimpin yang menganggap 
organisasi sebagai milik pribadi. 
a. Mengidentikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi 
b. Menganggap bahwa sebagai alat semata-mata 
c. Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat 
d. Terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya 
e. Dalam tindaknya penggeraknya sering mempergunakankeputusan yang 
mengandung unsur paksaan dan puntif  (bersifat menghukum) 
2)  Tipe pemimpin yang militeristik  
Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang dimaksud seorang pemimpin 
tipe militeristik berbeda dengan seorang pemimpin modern. Seorang 
pemimpin yang bertipe militeristik ialah seorang pemimpin yang memiliki 
sifat-sifat: 
a. Dalam menggerakan bawahannya sistem perintah yang sering 
dipergunakan. 
b. Dalam menggerakan bawahannya senang bergantung pada pangkat dan 
jabatan Senang kepada formalitas yang berlebih-lebihan. 
c.  Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahannya. 
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3)   Tipe pemimpin yang paternalistik  
Gaya kepemimpinan dengan tipe ini memiliki sifat:  
a. Menganggap bahwa sebagai manusia yang tidak dewasa 
b. Bersikap terlalu melindungi 
c. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil 
keputusan 
d. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil 
inisiatif 
e. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan 
daya kreasi dan fantasi  
f. Sering bersikap mau tahu 
4)   Tipe pemimpin yang kharismatik  
Harus diakui bahwa untuk keadaan tentang seorang pemimpin yang demikian 
sangat diperlukan, akn tetapi sifatnya yang negatif mengalahkan sifatnya yang 
positif.  
5)  Tipe pemimpin yang demokratik  
Pengetahuan tentang kepemimpinan telah membuktikan bahwa tipe pemimpin 
yang demokratislah yang paling tepat untuk organisasi modern karena:  
a. Ia senang menerima saran, pendapat dan bahkan kritikan dari bawahan 
b. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama teamwork dalam usaha 
mencapai tujuan 
c. Selalu berusaha menjadikan lebih sukses dari padanya 
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d. Selalu berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai 
pemimpin 
Menurut M. S. P. Hasibuan (2011), terdapat 3 gaya kepemimpinan yaitu : 
1) Kepemimpinan Otoritas, adalah jika kekuasaan atau wewenang sebagian 
besar mutlak tetap berada pada pimpinan atau kalau pimpinan itu 
menganut sistem sentralisasi wewenang. Pengambilan keputusan dari 
kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh pimpinan, bawahan tidak 
diikutsertakan untuk memberikan saran, ide dan pertimbangan dalam 
proses pengambilan keputusan. 
2) Kepemimpinan Partisipatif, adalah apabila dalam kepemimpinannya 
dilakukan dengan cara persuasif, menciptakan kerjasama yang serasi, 
menumbuhkan loyalitas dan partisipasi para bawahan. Pimpinan 
memotivasi bawahan agar merasa ikut memiliki perusahaan. 
3) Kepemimpinan Delegatif, adalah seorang pemimpin mendelegasikan 
wewenang kepada bawahan dengan agak lengkap, dengan demikian 
bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan dengan bebas 
atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya. Pemimpin tidak peduli 
cara bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaannya, 
sepenuhnya diserahkan kepada bawahan. 
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Menurut Robbins yang dikutip oleh Donni dan Suwatno (2011:158), gaya 
kepemimpinan dapat dibagi menjadi empat yaitu : 
1)   Kepemimpinan Direktif 
Kepemimpinan ini membuat bawahan agar tahu apa yang diharapkan 
pimpinan dari mereka, menjadwalkan kerja untuk dilakukan, dan memberi 
bimbingan khusus mengenai bagaimana menyelesaikan  tugas. 
2)   Kepemimpinan yang Mendukung 
Kepemimpinan ini bersifat ramah dan menunjukkan kepedulian akan 
kebutuhan bawahan. 
3)   Kepemimpinan Partisipatif 
Kepemimpinan ini berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan saran 
mereka sebelum mengambil keputusan. 
4) Kepemimpnan Berorientasi pada Prestasi 
Kepemimpinan ini menetapkan tujuan yang menantang dan mengharapkan 
bawahan untuk berprestasi pada tingkat tertinggi mereka. 
3. Hubungan kepemimpinan terhadap kinerja 
Kepemimpinan Menurut SP. Siagian (2002;.235) kepemimpinan adalah 
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain dalam hal bawahannya, 
sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau melakukan kehendak pimpinan, 
meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya.  
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Kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, terdapat 
Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan Dosen yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai 
dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
Dengan demikian nampaklah bahwa kepemimpinan kepala sekolah  yang 
akan membantu kinerja guru dengan optimal dalam merencanakan dan 
melaksanakan tugas sebagai seorang guru. 
4. Kerangka Konseptual 
Konsep kinerja / prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang di dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Maka 
kinerja adalah variabel terikat. tugas seorang guru yang diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan 
Dosen yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
kepemimpinan Menurut SP. Siagian (2002;h.235) kepemimpinan adalah 
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain dalam hal bawahannya, 
sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau melakukan kehendak pimpinan, 
meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya. Berdasarkan teori di 
atas dapat dinyatakan bahwa secara parsial ada pengaruh masing-masing variabel 
kepemimpinan dan kinerja. Secara simultan variabel kepemimpinan berpengaruh 
terhadap variable kinerja. Maka berdasarkan konsep ini untuk memudahkan 
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pemahaman tentang kerangka konseptual dapat digambarkan dengan jelas yang 
menunjukkan pola hubungan antara variabel yang mempengaruhi kinerja. 
C. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
  
 
 
 
   
 
Dari kertangka pikir diatas membahas tentang pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja guru.  Peneliti menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain auntuk melaksanakan yang 
dikehendakinya dan mencapai tujuan. melalui pendekatan persuasif komunikasi 
baik langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakan orang-
orang agar dengan penuh pengertian, kesadaran, dan senang hati bersedia 
mengikuti kehendak pemimpin. 
 
 
Kepemimpinan (X) 
 Memiliki 
Pengetahuan 
yang luas 
 Ketepatan  
waktu 
 kemampuan 
untuk 
bertumbuh 
Kinerja Guru(Y) 
 Merencanakan 
pembelajaran, 
 Melaksanakan 
proses pembelajaran 
yang bermutu 
 Mengevaluasi nilai 
hasil pembelajaran. 
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D. Hipotesis. 
Hipotesis adalah jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya melalui 
penelitian. Dengan demikian hipotesis alternatif yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah “Diduga bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru pada SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi Malang. 
 
 
